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Abstract

The position of women within the spiritual domain of indigenous communities had
often been perceived as participants in ritual practices rather than as actors with spiritual
authority. However, the customary life of the Dayak Lawangan community showed that
women holding the position of Mandong Mayang had played an important spiritual role
in traditional ceremonies as companions and supporters of the Balian or ritual leaders.
This study aimed to analyze the construction, negotiation, and strategies for maintaining
the spiritual authority of Mandong Dayang women in Dayak Lawangan ritual practices
in Dusun Tengah District, Barito Timur Regency, Central Kalimantan. This study
employed a qualitative approach with an ethnographic perspective. Data were collected
through participatory observation, semi-structured in-depth interviews with 10
informants, and documentation studies. The data were analyzed using the Miles and
Huberman model through data condensation, data display, and conclusion verification.
The findings revealed that women’s spiritual authority had been constructed through
ritual knowledge mastery, ritual experience, and collective recognition, transforming
cultural and social capital into symbolic capital. This authority had been maintained
through ritual knowledge reproduction, social service, community relationship
preservation, cultural value transmission, and moral exemplarity. These processes
enabled spiritual authority to develop into cultural leadership that contributed to social
cohesion, tradition continuity, and the collective identity of the Dayak Lawangan
community. This study implied that social-spiritual legitimacy reproduction provided a
framework for understanding the construction, negotiation, maintenance, and
transformation of women’s spiritual authority in indigenous societies.

Keyword: Mandong Dayang; Spiritual Authority; Social-Spiritual Legitimacy;
Cultural Leadership; Dayak Lawangan

Abstrak

Posisi perempuan dalam ruang spiritual masyarakat adat masih lebih banyak
dipahami sebagai bagian dari pelaksanaan ritual daripada sebagai aktor yang memiliki
otoritas spiritual. Sementara itu, fenomena kehidupan adat pada Masyarakat Dayak
Lawangan menunjukkan bahwa perempuan yang berposisi sebagai Mandong Mayang
memiliki posisi spiritual yang penting dalam berbagai kegiatan upacara adat, yaitu
sebagai pendamping/ pendukung penuh bagi Balian atau pemimpin pelaksanaan ritual.
Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi, negosiasi, dan strategi mempertahankan
otoritas spiritual perempuan Mandong Dayang dalam praktik ritual Dayak Lawangan di
Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif etnografi. Data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap 10
informan, dan studi dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
pendekatan Miles dan Haberman melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas
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spiritual perempuan dikonstruksikan melalui penguasaan pengetahuan ritual, pengalaman
ritual, dan pengakuan kolektif yang mentransformasikan modal budaya dan modal sosial
menjadi modal simbolik. Legitimasi sosial-spiritual dipertahankan melalui reproduksi
pengetahuan ritual, pelayanan sosial, pemeliharaan relasi komunitas, transmisi nilai budaya,
dan keteladanan moral. Proses tersebut memungkinkan otoritas spiritual berkembang
menjadi kepemimpinan kultural yang berkontribusi dalam menjaga kohesi sosial,
keberlanjutan tradisi, dan identitas kolektif masyarakat Dayak Lawangan. Penelitian ini
berimplikasi bagi terjadinya reproduksi legitimasi sosial-spiritual sebagai mekanisme yang
menjelaskan keterkaitan antara konstruksi, negosiasi, pemeliharaan, dan transformasi
otoritas spiritual perempuan dalam masyarakat adat.

Kata Kunci: Mandong Dayang; Otoritas Spiritual; Legitimasi Sosial-Spiritual;
Kepemimpinan Kultural; Dayak Lawangan

Pendahuluan

Perempuan memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan
spiritual dan budaya masyarakat adat. Dalam berbagai kumunitas lokal di Indonesia,
perempuan tidak hanya berfungsi sebagai pelaksanan tradisi, tetapi juga sebagai pewaris
pengetahuan, penjaga nilai budaya, dan penghubung antara kehidupan sosial dengan sistem
kepercayaan yang diwariskan secara turun-temurun (Riady, 2021; Wulandari & Prastiwi,
2022). Melalui keterlibatan dalam ritual dan kehidupan adat, perempuan berkontribusi dalam
menjaga identitas budaya, memperkuat solidaritas sosial, dan memastikan keberlanjutan
nilai-nilai yang hidup dalam komunitas. Meskipun demikian, posisi perempuan dalam ruang
spiritual masyarakat adat masih lebih banyak dipahami sebagai bagian dari pelaksanaan ritual
daripada sebagai aktor yang memiliki otoritas spiritual. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa perempuan sering memperoleh pengaruh bukan melalui kewenangan formal,
melainkan melalui penguasaan pengetahuan ritual, pengalaman spiritual, integritas moral,
serta pengakuan kolektif Masyarakat (Aklil & Tuah, 2025; Syifa’Fauziyah et al., 2025).
Dengan demikian, otoritas spiritual tidak semata-mata berkaitan dengan posisi dalam struktur
ritual, tetapi merupakan bentuk legitimasi yang lahir dari pengakuan sosial terhadap kapasitas
seseorang dalam menjaga dan meneruskan nilai-nilai budaya.

Fenomena tersebut ditemukan dalam masyarakat Dayak Lawangan di Kecamatan
Dusun Tengah, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Masyarakat Dayak Lawangan
masih mempertahankan berbagai praktik ritual Hindu Kaharingan sebagai bagian penting
dari kehidupan keagamaan dan budayanya. Dalam setiap pelaksanan ritual tersebut dikenal
sosok Mandong Dayang, yaitu perempuan yang mendampingi Balian dalam hubungan yang
bersifat komplementer. Balian merupakan pimpinan ritual yang memimpin keseluruhan
proses upacara, sedangkan Mandong Dayang menjalankan fungsi ritual, sosial, budaya yang
mendukung keberlangsungan pelaksanaan ritual.

Kehadiran Mandong Dayang tidak hanya penting bagi keberlangsungan ritual, tetapi
juga menunjukkan adanya ruang bagi perempuan untuk membangun pengaruh dalam
kehidupan spiritual masyarakat. Mandong Dayang dipahami sebagai perempuan yang
memiliki kompetensi ritual, menguasai pengetahuan adat, serta memperoleh pengakuan
masyarakat melalui keterlibatannya dalam ritual dan kehidupan sosial. Otoritas spiritual
dimaknai sebagai kewibawaan yang lahir dari pengakuan kolektif atas pengetahuan ritual,
pengalaman spiritual, integritas moral, dan pengabdian budaya (Bistriceanu-Pantelimon,
2025; Crossman, 2010).
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Negosiasi dipahami sebagai proses memperoleh, mempertahankan, dan memperkuat
pengakuan tersebut melalui praktik budaya tanpa melakukan perebutan otoritas formal (Bella
et al., 2026; Janah & Suryandari, 2025). Sementara itu, modal simbolik merujuk pada
penghormatan dan pengakuan kolektif yang merupakan hasil transformasi modal budaya dan
modal sosial sebagaimana dikemukakan Pierre Bourdieu (Harker et al., 2010; Jenks, 2010).
Berdasarkan pengertian tersebut, legitimasi sosial-spiritual dipahami sebagai pengakuan
komunitas terhadap kewibawaan spiritual seseorang yang dibangun melalui kompetensi
ritual, relasi sosial, integritas moral, dan pengabdian budaya. Penelitian mengenai perempuan
dalam masyarakat adat telah berkembang dalam berbagai perspektif.

Penelitian Dewi (2014) mengungkapkan bahwa perempuan dalam masyarakat adat
tidak hanya menjadi pelaksana tradisi, tetapi juga berperan sebagai agen pewarisan nilai
budaya kepada generasi berikutnya. Selanjutnya, penelitian Rohmana & Ernawati (2014)
menegaskan bahwa perempuan memiliki kontribusi penting dalam menjaga keberlangsungan
sistem nilai masyarakat melalui peran domestik maupun publik dalam ruang budaya.
Penelitian Sigai (2018) mengenai Mandong Dayang menjelaskan bahwa keterlibatan
perempuan dalam ritual Dayak Lawangan memiliki posisi penting sebagai pendukung utama
pelaksanaan ritual serta berperan dalam menjaga keberlangsungan pengetahuan dan tradisi
budaya Masyarakat.

Penelitian Resviya (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam
praktik budaya menjadi bagian penting dari strategi mempertahankan eksistensi tradisi lokal
di tengah perubahan sosial. Penelitian Lestari (2021) menemukan bahwa peran perempuan
dalam komunitas adat berkaitan erat dengan keberlanjutan praktik budaya melalui
mekanisme transmisi pengetahuan dan pembentukan identitas kolektif masyarakat.
Penelitian Wulandari & Prastiwi (2022) menunjukkan bahwa perempuan berperan sebagai
aktor penting dalam reproduksi budaya melalui proses pewarisan nilai, praktik tradisi, dan
pembentukan kesadaran budaya generasi muda.

Penelitian terbaru dari Raharjo & Ningrum (2024) menjelaskan bahwa perempuan
dalam masyarakat adat memiliki kapasitas sebagai penjaga nilai sosial dan spiritual yang
memperkuat hubungan antaranggota komunitas. Dari berbagai kajian dalam penelitian
terdahulu, belum ada yang secara spesifik menjelaskan bagimana otoritas spiritual
perempuan dikonstruksi, dinegosiasikan, serta memperoleh legitimasi dalam kehidupan
sosial masyarakat. Di sisi lain, berbagai penelitian mengenai kepimpinan perempuan lebih
banyak menyoroti kepemimpinan formal maupun kepemimpinan keagamaan, sementara
belum ada yang menjelaskan hubungan antara legitimasi sosial-spiritual dan munculnya
kepemimpinan kultural dalam masyarakat adat.

Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai proses
bagaimana perempuan dalam masyarakat adat membangun, memperoleh, mempertahankan,
dan mereproduksi otoritas spiritual melalui mekanisme legitimasi sosial-spiritual. Penelitian
sebelumnya lebih focus membahas fungsi ritual, peran perempuan, atau kepemimpinan
secara terpisah, sedangkan hubungan antara konstruksi otoritas spiritual, negosiasi,
reproduksi legitimasi sosial-spiritual, dan transformasi menjadi kepemimpinan kultural
belum banyak dijelaskan, khususnya pada masyarakat Dayak Lawangan.

Bertolak dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi
otoritas spiritual perempuan Mandong Dayang, mekanisme negosiasi yang berlangsung
dalam kehidupan ritual, strategi reproduksi legitimasi sosial-spiritual, serta trasformasi
otoritas spiritual menjadi kepemimpinan kultural dalam masyarakat Dayak Lawangan.
Analisis dilakukan menggunakan teori praktik sosial Pierre Bourdieu untuk menejelaskan
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konversi modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik dalam pembentukan otoritas
spiritual, serta teori relasi gender Raewyn Connell untuk memahami proses negosiasi dan
agensi perempuan dalam kehidupan ritual dan sosial.

Melalui dua teori utama ini, data hasil penelitian akan dianalisis sehingga
mendapatkan temuan penelitian yang memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan konsep reproduksi legitimasi sosial-
spiritual sebagai mekanisme yang menjelaskan keterkaitan antara konstruksi otoritas
spiritual, proses negosiasi, pemeliharaan legitimasi, dan transformasi otoritas spiritual
menjadi kepemimpinan kultural perempuan dalam masyarakat Dayak Lawangan. Melalui
konsep tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa otoritas spiritual perempuan tidak
berhenti pada arena ritual, tetapi berkembang menjadi sumber pengaruh sosial dan
kepemimpinan kultural yang diakui komunitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif etnografi untuk
memahami konstruksi, negosiasi, reproduksi legitimasi sosial-spiritual, dan transformasi
otoritas spiritual perempuan Mandong Dayang dalam masyarakat Dayak Lawangan.
Pendekatan etnografis dipilih karena memungkinkan penulis memahami praktik ritual dan
makna budaya berdasarkan pengalaman serta interaksi langsung dengan komunitas.
Penelitian dilaksanakan pada September sampai dengan Oktober 2025 di Kecamatan Dusun
Tengah, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif terhadap Ritual Balian Palas Bidan, Ritual Balian Ngasi Ngado Pengantin, Ritual
Balian Pengobatan, dan Ritual Balian Nyapu Ipar. Teknik pengumpulan data lainnya adalah
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur kepada 10 orang yang dipilih secara
purposive berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan dalam kehidupan ritual,
terdiri atas Balian, Mandong Dayang, tokoh agama Hindu Kaharingan, Pengulu Adat, Mantir
Adat, Damang kepala Adat, Sekretaris Damang Kepala Adat, pemuda, dan masyarakat
Dayak Lawangan. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap
catatan lapangan, kegiatan ritual, dan literatur yang relevan. Data dianalisis secara interaktif
melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
menurut Miles dan Huberman. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan member checking untuk memastikan kredibilitas temuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Legitimasi sosial-spiritual Mandong Dayang dalam masyarakat Dayak Lawangan
direproduksi melalui keterlibatan yang berkelanjutan dalam praktik ritual dan kehidupan
sosial masyarakat. Reproduksi tersebut berlangsung melalui penguasaan ritual, pengalaman
spiritual, pengakuan kolektif, serta kemampuan membangun hubungan yang dipercaya oleh
komunitas. Melalui proses ini, legitimasi sosial-spiritual tidak hanya dipertahankan, tetapi
juga harus diperkuat sehingga Mandong Dayang memperoleh ruang pengaruh yang lebih
lluas dalam menjaga keberlangsungan ritual, nilai budaya, dan kehidupan sosial masyarakat
Dayak Lawangan. Untuk menjelaskan proses reproduksi tersebut secara sistematis,
pembahasan disusun mulai dari konstruksi otoritas spiritual sebagai fondasi legitimasi, modal
simbolik sebagai basis pengakuan, negosiasi otoritas dalam praktik ritual, reproduksi
legitimasi melalui strategi kultural, hingga trasnsformasi legitimasi sosial-spiritual menjadi
kepemimpinan kultural.
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1. Konstruksi Otoritas Spiritual Perempuan Mandong Dayang

Otoritas spiritual perempuan Mandong Dayang dalam masyarakat Dayak Lawangan
tidak diperoleh karena keturunan ataupun kedudukan sosial, tetapi dibangun melalui proses
yang berlangsung secara bertahap dalam kehidupan ritual. Proses tersebut diawali dengan
penguasaan pegetahuan ritual, dilanjutkan dengan pembuktian kompetensi melalui
keterlibatan dalam berbagai upacara, dan berakhir pada pengakuan komunitas terhadap
kapasitas yang ditunjukkan secara konsisten. Dengan demikian, otoritas spiritual merupakan
hasil konstruksi sosial yang menghubungkan kemampuan individual dengan penilaian
kolektif masyarakat, bukan atribut yang melekat secara otomatis pada seseorang.

Konstruksi otoritas spiritual diawali dari penguasaan pengetahuan ritual sebagai
prasyarat memasuki arena ritual. Ardiansyah selaku Balian menjelaskan bahwa bahwa posisi
sebagai Mandong Dayang membutuhkan proses pembelajaran yang dilakukan melalui
bimbingan seorang guru adat (Wawancara, 2 Oktober 2025). Pernyataan tersebut
menegaskan bahwa pengetahuan ritual dipahami sebagai warisan budaya yang diperoleh
melalui hubungan guru dan murid. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
Dayak Lawangan menerapkan proses seleksi budaya dalam pewarisan pengetahuan ritual
sehingga tidak setiap orang dapat menjalankan peran sebagai Mandong Dayang (Bloch,
2020; Castro & Toro, 2010; Lienard & Boyer, 2006).

Proses belajar tidak hanya mentransmisikan tata cara pelaksanaan ritual, tetapi juga
menginternalisasikan nilai, etika, dan tanggung jawab dalam menjalankan kesakralan tradisi.
Dalam perspektif Bourdieu (1990) proses tersebut merupakan akumulasi modal budaya yang
membekali seseorang memasuki arena ritual. Namun, pada tahap ini pengetahuan ritual
masih berada pada tingkat kompetensi individual dan belum menghasilkan otoritas spiritual
karena belum memperoleh pengakuan dari komunitas (Ahmadi, 2023; Frihadianti et al.,
2026). Penguasaan pengetahuan ritual selanjutnya harus dibuktikan melalui keterlibatan
langsung dalam praktik ritual.

Kolek selaku Mandong Dayang menyatakan bahwa untuk menjalankan peran sebagai
Mandong Dayang, seseorang harus memiliki kesiapan secara lahir dan batin, disertai dengan
kebersihan hati serta kesungguhan untuk menjalani proses pembelajaran mengenai
pengetahuan dan praktik ritual adat (Wawancara, 3 Oktober 2025). Kutipan tersebut
memperlihatkan bahwa masyarakat Dayak Lawangan tidak hanya menilai kemampuan teknis
seorang Mandong Dayang, tetapi juga kesiapan moral dan spiritual dalam menjalankan tugas
ritual. Ungkapan kebersihan hati mengandung makna bahwa kompetensi ritual dipahami
sebagai perpaduan antara pengetahuan, pengalaman, dan integritas personal.

Dengan demikian, praktik ritual menjadi ruang pembuktian bahwa pengetahuan yang
diperoleh melalui proses belajar mampu diwujudkan dalam tindakan yang sesuai dengan
nilai-nilai adat (Faizah & Kamal, 2024). Keterlibatan yang berlangsung secara berulang
membentuk pengalaman ritual sekaligus memperlihatkan konsistensi pelaksanaan peran
Mandong Dayang di hadapan komunitas (Tiaraningrum, 2025). Kompetensi ritual yang telah
dibuktikan melalui praktik belum secara otomatis menghasilkan otoritas spiritual
(Nasyirudin, 2025).

Komunitas terlebih dahulu menilai konsistensi pelaksanaan tugas, kemampuan
menjaga adat, dan tanggung jawab sosial sebelum memberikan kepercayaan. Arbainah
selaku Mandong Dayang menjelaskan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap seorang
Mandong Dayang tidak diperoleh secara langsung, tetapi dibangun melalui proses
pembuktian diri dalam menjalankan tugas adat. Seseorang perlu menunjukkan kemampuan
menjaga nilai-nilai adat, melaksanakan tanggung jawab dengan baik, serta memperlihatkan
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komitmen dalam kehidupan sosial masyarakat sebelum memperoleh kepercayaan dan
keterlibatan yang lebih besar dalam berbagai kegiatan adat (Wawancara, 3 Oktober 2025).
Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa otoritas spiritual tidak lahir semata-mata dari
penguasaan pengetahuan ritual, tetapi melalui proses penilaian sosial yang berlangsung
secara bertahap. Pengakuan diberikan ketika komunitas menyaksikan kesesuaian antara
pengetahuan, praktik ritual, dan tanggung jawab dalam menjaga nilai-nilai adat. Dengan
demikian, pengakuan komunitas menjadi tahapan yang mengubah kompetensi individual
menjadi kewibawaan spiritual. Uraian tersebut memperlihatkan bahwa konstruksi otoritas
spiritual berlangsung melalui proses yang bersifat kumulatif. Penguasaan pengetahuan ritual
menjadi dasar kompetensi, praktik ritual menjadi ruang pembuktian kemampuan, sedangkan
pengakuan komunitas melahirkan kewibawaan spiritual. Hubungan antartahap tersebut
dirangkum pada tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Konstruksi Otoritas Spiritual Perempuan Mandong Dayang

Tahapan Proses Hasil
Penguasaan pengetahuan ritual  Belajar melalui guru Kompetensi ritual
Pembuktian kompetensi Keterlibatan dalam praktik Kepercayaan komunitas

ritual
Pengakuan komunitas Penilaian terhadap kosistensi Otoritas spiritual

pelaksanaan ritual
Sumber: Analisis Data Lapangan, 2025

Tabel 1 memperlihatkan bahwa konstruksi otoritas spiritual perempuan Mandong
Dayang berlangsung melalui tahapan yang saling berkaitan. Pengetahuan ritual menjadi
prasyarat memasuki arena ritual, tetapi belum cukup melahirkan otoritas spiritual.
Kompetensi tersebut harus dibuktikan melalui praktik ritual sehingga memperoleh
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan yang diberikan secara berulang berkembang menjadi
pengakuan kolektif terhadap kapasitas Mandong Dayang sebagai pelaku ritual. Oleh karena
itu, otoritas spiritual merupakan hasil konstruksi sosial yang bertumpu pada hubungan antar
kompetensi ritual, pengalaman praktik, dan pengakuan komunitas.

Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami bahwa otoritas spiritual perempuan
Mandong Dayang dibangun melalui proses bertahap yang menghubungkan pengetahuan
ritual, pembuktian kompetensi, dan pengakuan komunitas. Otoritas yang terbentuk melalui
proses tersebut menjadi dasar bagi munculnya kepercayaan masyarakat terhadap Mandong
Dayang. Namun, keberlangsungan otoritas tidak hanya ditentukan oleh proses konstruksinya,
tetapi juga oleh legitimasi yang diberikan dan dipelihara oleh masyarakat. Oleh karena itu,
pembahasan selanjutnya diarahkan pada modal simbolik sebagai basis legitimasi yang
menopang keberlanjutan otoritas spiritual perempuan Mandong Dayang.

2. Modal Simbolik Sebagai Basis Otoritas Spiritual

Keberlangsungan otoritas perempuan Mandong Dayang tidah hanya ditentukan oleh
proses konstruksinya, tetapi juga oleh legitimasi yang diberikan masyarakat. Legitimasi
tersebut bekerja melalui modal simbolik yang menjadikan pengetahuan ritual, integritas
moral, reputasi sosial, dan pengakuan kolektif sumber kewibawaan dalam kehidupan ritual
maupun sosial masyarakat Dayak Lawangan. Dalam perspektif Bourdieu (1990) legitimasi
tersebut bekerja melalui modal simbolik, yaitu bentuk pengakuan kolektif yang menjadi
pengetahuan, pengalaman, dan integritas seseorang dikaui sebagai sumber kewibawaan.
Swartz (1998) menegaskan bahwa modal simbolik tidak melekat pada individu, tetapi lahir
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ketika komunitas mengakui modal budaya dan modal sosial sebagai sesuatu yang bernilai.
Implikasinya, modal simbolik bukan merupakan otoritas spiritual itu sendiri, melainkan dasar
yang membuat otoritas spiritual Mandong Dayang diterrima, dipertahankan, dan terus
direproduksi dalam kehidupan ritual maupun kehidupan sosial masyarakat Dayak Lawangan.

Penguasaan pengetahuan ritual menjadi salah satu sumber utama terbentuknya modal
simbolik tersebut. Bagi masyarakat Dayak Lawangan, kemampuan Mandong Dayang tidak
diukur dari penguasaan tata cara ritual semata, tetapi juga dari pemahaman terhadap matra,
simbol, adat, dan makna keagamaan yang melandasi pelaksanaan ritual Hindu Kaharingan.
Burhanudin selaku Balian menjelaskan bahwa proses menjadi seorang Mandong Dayang
membutuhkan waktu yang panjang karena pengetahuan ritual tidak dapat dikuasai secara
cepat. Lama proses pembelajaran bergantung pada kemampuan individu dalam memahami
dan menyerap pengetahuan yang diwariskan.

Bahkan setelah seseorang dianggap mampu menjalankan perannya, proses belajar
tetap harus dilakukan secara berkelanjutan untuk memperdalam pemahaman, menjaga
ketepatan praktik ritual, dan mempertahankan keberlangsungan pengetahuan adat
(Wawancara, 1 Oktober 2025). Pernyataan tersebut megindikasikan bahwa legitimasi tidak
diberikan karena seseorang pernah mempelajari ritual, melainkan karena menunjukkan
komitmen untuk terus memperdalam pengetahuan dan menjaga keberlangsungan tradisi.
Dalam konteks ini, pengetahuan ritual memperoleh nilai simbolik setelah diakui masyarakat
sebagai kemampuan yang dapat dipercaya dalam menjamin ketepatan pelaksanaan ritual.

Temuan ini memperluat hasil penelitian Putri & Pratiwi (2026) yang menunjukkan
bahwa legitimasi spiritual tidak hanya bergantung pada kompetensi keagamaan, tetapi juga
direproduksi pengakuan kolektif yang berlangsung melalui praktik sosial dan kepemimpinan
ritual. Hal ini menegaskan, modal simbolik Mandong Dayang tidak lahir dari kepemimpinan
pengetahuan itu sendiri, tetapi dari kepercayaan masyarakat terhadap cara pengetahuan
tersebut dipelihara dan diwujudkan dalam praktik ritual. Modal simbolik Mandong Dayang
tidak hanya bersumber dari penguasaan pengetahuan ritual, tetapi juga dari integritas moral
yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari.

Eritawati selaku tokoh agama Hindu Kaharingan menjelaskan bahwa seorang
Mandong Dayang harus memiliki pemahaman yang luas mengenai mantra, adat istiadat,
serta nilai-nilai keagamaan yang berkaitan dengan pelaksanaan ritual. Selain penguasaan
pengetahuan spiritual dan adat, seorang Mandong Dayang juga dituntut mampu
menunjukkan sikap teladan dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat agar setiap tugas
yang dijalankan sesuai dengan nilai dan ketentuan adat (Wawancara, 3 Oktober 2025).
Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi ritual dipandang belum memadai
apabila tidak disertai keteladanan dalam menjalankan nilai-nilai adat dan keagamaan.

Dalam pandangan masyarakat Dayak Lawangan, penghormatan terhadap Mandong
Dayang lahir dari kesesuian antara pengetahuan yang dimiliki dan perilaku yang ditampilkan.
Integritas moral dengan demikian menjadi sumber kepercayaan yang memperkuat legitimasi
simbolik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Jero et al., (2025) yang menjelaskan
bahwa otoritas ritual perempuan Hindu dibangun melalui pelayanan spiritual yang
memperoleh pengakuan komunitas. Namun, pada masyarakat Dayak Lawangan legitimasi
tersebut berkembang lebih luas karena keteladanan Mandong Dayang tidak hanya dinilai
Dayak Ngaju arena ritual, tetapi juga dalam kehidupan keluarga dan sosial sehingga
menghasilkan legitimasi sosial-spiritual yang berkelanjutan. Legitimasi simbolik
memperoleh kekuatan ketika penghormatan terhadap Mandong Dayang melampaui arena
ritual dan berkembang menjadi kepercayaan sosial (Danika et al., 2025).
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Arbainah dan Kolek selaku Mandong Dayang menyatakan bahwa masyarakat sering
datang kepada Mandong Dayang untuk memperoleh pandangan dan arahan terkait berbagai
persoalan adat, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara tradisional. Selain
persoalan ritual, masyarakat juga meminta pertimbangan mengenai berbagai tahapan
kehidupan keluarga, seperti persiapan pernikahan maupun pelaksanaan acara yang berkaitan
dengan anak (Wawancara, 3 Oktober 2025). Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa
masyarakat memosisikan Mandong Dayang bukan sebagai pendamping ritual, tetapi juga
sebagai rujukan dalam persoalan adat, keluarga, dan kehidupan keagamaan.

Kepercayaan itu lahir dari pengalaman kolektif yang terus direproduksi melalui
interkasi sehari-hari sehingga membentuk reputasi sosial yang kuat. Dalam perspektif Berger
& Luckmann (2011) pengakuan tersebut merupakan hasil konstruksi sosial yang dipelihara
melalui pengalaman dan kemudian sebagai realitas objektif dalam komunitas. Oleh karena
itu, reputasi sosial tidak sekedar menjadi konsekuensi dari keterlibatan ritual, tetapi
merupakan mekanisme yang mempertahankan legitimasi sosial-spiritual Mandong Dayang
di tnegah masyarakat.

Pengakuan kolektif merupakan unsur yang mengubah reputasi personal menjadi
legitimasi sosial-spiritual. Eben Tube selaku Damang Kepala Adat menjelaskan bahwa
seorang Mandong Dayang harus memiliki kemampuan yang luas dalam memahami berbagai
aspek kehidupan adat, termasuk pengetahuan mengenai upacara, aturan adat, serta
kemampuan dalam memberikan pelayanan dan pendampingan kepada keluarga maupun
masyarakat. Semakin luas pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki, semakin besar pula
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Mandong Dayang untuk terlibat dan memimpin
atau mendampingi pelaksanaan suatu upacara adat (Wawancara, 4 Oktober 2025).

Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa kepercayaan masyarakat tidak bertumpu
pada kedudukan formal dalam struktur adat, melainkan pada kapasitas yang terus dibuktikan
melalui pelayanan ritual dan sosial. Semakin luas pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki, semakin besar pula pengakuan yang diberikan komunitas. Dalam perspektif
Bourdieu Bourdieu (1990) pengakuan tersebut merupakan konversi modal budaya dan modal
sosial menjadi modal simbolik, sedangkan Swart (1998) menegaskan bahwa modal simbolik
hanya memiliki daya ketika diaakui sebagai sesuatu yang bernilai oleh komunitas.

Temuan ini juga sejalan dengan Taufik et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
kekuasaan simbolik dipertahankan melalui reproduksi kepercayaan dan pengakuan sosial
yang berlangsung terus-menerus. Pada masyarakat Dayak Lawangan, mekanisme tersebut
tampak ketika Mandong Dayang memperoleh kepercayaan bukan karena status
kelembagaan, tetapi karena kompetensi dan pengabdian terus dikonfirmasi melalui
pengalaman kolektif masyarakat. Keempat temuan tersebut memerlihatkan bahwa legitimasi
sosial-spiritual perempuan Mandong Dayang tidak tertumpu pada satu sumber, melainkan
dibangun melalui hubungan yang saling menguatkan atara penguasaan pengetauan ritual,
integritas moral, reputasi sosial, dan pengakuan kolektif masyarakat.

Keempat unsur tersebut menghasilkan modal simbolik yang menjadi dasar
keberlangsungan otoritas spiritual dalam kehidupan masyarakat Dayak Lawangan. Dengan
demikian, modal simbolik tidak identik dengan otoritas spiritual, tetapi merupakan sumber
legitimasi yang membuat kewibawaan Mandong Dayang terus dipercaya dan direoproduksi
dalam praktik ritual maupun kehidupan sosial. Legitimasi tersebut juga bersifat tetap,
melainkan terus dinegosiasikan melalui interkasi dengan Balian, Lembaga adat, tokoh
agama, dan masyarakat dalam berbagai konteks ritual. Dinamika inilah yang menjadi folus
pembahasan pada subab berikutnya mengenai negosiasi otoritas spiritual dalam arena ritual.
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3. Negosiasi Otoritas Spiritual Dalam Arena Ritual

Negosiasi otoritas spiritual dalam tulisan ini mengacu pada proses proses pembagian
ruang pengaruh antara Balian dan Mandong Dayang dalam pelaksanaan ritual tanpa
mengubah struktur kepemimpinan adat yang telah diakui masyarakat. Hal yang
dinegosiasikan bukanlah kedudukan Balian sebagai pimpinan ritual, melainkan praktik
pelaksanaan ritual yang mencakup koordinasi, komunikasi, pelayanan sosial-spiritual, dan
pengelolaan tahapan upacara. Negosiasi tersebut berlangsung dengan Balian, tokoh adat,
tokoh agama Hindu Kaharingan, dan masyarakat pada tiga arena, yaitu pra-ritual,
pelaksanaan ritual, dan pasca-ritual.

Dalam konteks ini, negotiated agency untuk menjelaskan kemampuan Mandong
Dayang membangun ruang pengaruh melalui kompetensi ritual tanpa mengambil alih
kewenangan formal (Mahmood, 2005). Sementara itu, konsep gendered power digunakan
untuk menjelaskan bagaimana pengaruh tersebut lahir dari pengakuan terhadap kapasitas
perempuan dalam struktur ritual yang tetap mempertahankan batas kewenangan (Connell &
Messerschmidt, 2005). Negosiasi dimulai sejak tahap persiapan melalui koordinasi antara
Balian, Mandong Dayang, dan keluarga penyelenggara.

Burhannudin selaku Balian, menjelaskan bahwa Mandong Dayang bertugas
menyiapkan perlengkapan ritual, memeriksa kelengkapannya, serta menyampaikan
kebutuhan ritual kepada keluarga (Wawancara, 2 Oktober 2025). Pada saat ritual, peran
tersebut berkembang menjadi dialog ritual (menyahut) yang menjaga keseimbangan prosesi.
Ardiansyah selaku Balian, menegaskan bahwa ahwa keberadaan Mandong Dayang memiliki
posisi yang sangat penting dalam pelaksanaan ritual, karena Balian tidak dapat menjalankan
proses menyahut secara mandiri tanpa keterlibatan Mandong Dayang, sehingga ritual
berlangsung secara utuh apabila keduanya menjalankan fungsi secara seimbang (Wawancara,
2 Oktober 2025). Hal tersebut diperkuat olenh Kolek selaku Mandong Dayang yang
menyatakan bahwa ketika Balian lupa bagian tertentu dari mantra, Mandong Dayang
melanjutkan dialog ritual sesuai urutan prosesi (Wawancara, 3 Oktober 2025). Sedangkan
Eritawati selaku tokoh agama Hindu Kaharingan menjelaskan bahwa Mandong Dayang
menguasai perlengkapan, tahapan, dan dialog mantra, tetapi pelanturan mantra utama tetap
menjadi kewenangan Balian (Wawancara, 3 Oktober 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
pembagian peran dalam ritual dibangun melalui koordinasi dan saling ketergantungan,
sehingga kompetensi ritual menjadi dasar lahirnya pengakuan terhadap peran perempuan
tanpa mengeser kepemimpinan ritual Balian.

Pola tersebut sejalan dengan pandangan Connell (2002) bahwa relasi gender dalam
praktik sosial tidak selalu berbentuk dominasi, tetapi dapat berkembang melalui pembagian
fungsi yang saling melengkapi. Setelah ritual selesai, negosiasi berlanjut dalam bentuk
pelayanan sosial melalui konsultasi adat, keluarga, dan keagamaan. Arbainah dan Kolek
selaku Mandong Dayang, menjelaskan bahwa masyarakat sering meminta pertimbangan
mengenai pelaksanaan upacara maupun persoalan keluarga, sedangkan Eben Tube selaku
Damang Kepala Adat menegaskan bahwa Mandong Dayang harus memahami adat dan tata
upacara agar memperoleh kepercayaan masyarakat (\WWawancara, 4 Oktober 2026).

Meskipun demikian, ruang pengaruh tersebut tetap memiliki batas struktural.
Mandong Dayang tidak berwenang menentukan jenis ritual, memimpin mantra utama,
ataupun menetapkan keputusan adat sebagimana kewenangan Balian dan Lembaga adat.
Kondisi ini menunjukkan bahwa legitimasi sosial-spiritual dibangun melalui pengakuan
terhadap kompetensi dan pelayanan, sementara kewengan formal tetap berada dalam struktur
adat. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengaruh perempuan berkembang melalui relasi
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sosial yang diakui komunitas tanpa menghapus batas-batas kelembagaan yang berlaku,
sebagaiman dijelaskan Mahmood (2005) mengenai kemampuan perempuan membangun
agensi dari dalam struktur sosial yang telah ada. Untuk memperjelas negosiasi yang
berlangsung dalam arena ritual, tabel 2 menyajikan arena, strategi, dan negosiasi otoritas
spiritual perempuan Mandong Dayang.

Tabel 2. Arena Negosiasi Otoritas Spiritual Perempuan Mandong Dayang

Arena Aktor Praktik yang Batas Otoritas
Dinegosiasikan

Pra-ritual Balian, Mandong Persiapan ritual, Tidak menentukan
Dayang, keluarga kebutuhan upacara, dan jenis ritual
penyelenggara pembagian tugas

Saat ritual Balian dan Dialog mantra, sahut- Tidak memimpin
Mandong Dayang menyahut, mantra utama

kesinambungan prosesi

Pacsa-ritual Mandong Dayang Konsultasi adat, keluarga, Tidak menetapkan

dan masyarakat dan pelaksanaan upacara  keputusan adat dan
keagamaan

Sumber: Analisis Data Lapangan, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa negosiasi berlangsung pada seluruh tahapan ritual,
tetapi bentuknya berbeda pada setiap arena. Pada tahap pra-ritual negosiasi diwujudkan
melalui koordinasi, saat ritual melalui dialog ritual (menyahut), sedangkan setelah ritual
berkembang menjadi pelayanan sosial-spiritual. Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa
Mandong Dayang dibangun melalui kompetensi ritual dan kepercayaan masyarakat tanpa
mengubah struktur kewenangan Balian maupun Lembaga adat.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa relasi antara Balian dan Mandong
Dayang tidak bersifat subordinatif maupun kompetitif, melainkan membentuk pola negosiasi
kultural-komplenter, yaitu mekanisme ketika perempuan membangun ruang pengaruh
melalui kompetensi ritual, pelayanan sosial, dan integritas moral tanpa melakukan kotestasi
terhadap kepemimpinan ritual. Dalam pola tersebut, negotiated agency diwujudkan melalui
kemampuan menjalankan fungsi-fungsi ritual secara efektif di dalam batas-bats struktur adat,
sedangkan gendered power tampak pada pengakuan masyarakat terhadap kapasitas
perempuan sebagai penopang keberhasilan ritual. Mekanisme inilah yang kemudian menjadi
landasan bagi reproduksi legitimasi sosial-spiritual yang dibahas pada subab berikutnya.

4. Strategi Kultural Dalam Mempertahankan Otoritas Spiritual

Legitimasi sosial-spiritual yang telah diperoleh melalui konstruksi otoritas,
akumulasi modal simbolik, dan negosiasi dalam praktik ritual tidak bersifat tetap, tetapi terus
dipelihara melalui berbagai praktik budaya yang dilakukan secara berkelanjutan. Berbeda
dengan negosiasi otoritas yang berlangsung dalam arean ritual, strategi kultural berfungsi
mempertahankan kepercayaan masyarakat agar legitimasi tetap diakui lintas waktu dan
generasi. Dalam perspektif Bourdieu Harker et al., (2010); Jenks (2010) reproduksi legitimasi
berlangsung ketika nilai, pengetahuan, dan praktik budaya terus diwariskan sehingga
pengakuan kolektif dapat dipertahankan. Oleh karena itu, strategi Mandong Dayang tidak
diarahkan untuk memperoleh otoritas baru, melainkan menjaga keberlanjutan legitimasi
sosial-spiritual melalui reproduksi pengetahuan, keteladanan moral, pelayanan sosial, dan
adaptasi terhadap perubahan sosial. Reproduksi legitimasi pertama dilakukan melalui
pewarisan pengetahuan ritual kepada generasi muda (Sari et al., 2026; Yuniar et al., 2026).
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Pengetahuan tersebut tidak diajarkan secara formal, tetapi melalui keterlibatan
langsung dalam berbagai ritual, seperti Palas Bidan, Ngasi Ngado pengantin, Nyapu Ipar,
dan ritual pengobatan. Generasi muda yang berasal dari keluarga, kerabat, maupun individu
yang menunjukkan minat dilibatkan secara bertahap untuk mengamati, membantu
menyiapkan perlengkapan ritual, mengenali simbol, memahami tahapan nprosesi, serta
mempelajari dialog mantra sesuai kapasitasnya. Aking selaku selaku Balian, menjelaskan
bahwa proses belajar dimulai dari melihat, membantu, dan memahami tata cara ritual
sebelum memperoleh tanggung jawab yang lebih besar (Wawancara, 5 Oktober 2026) yang
menjelaskan bahwa perempuan berperan sebagai penjaga tradisi melalui pewarisan
pengetahuan budaya secara partisipatif.

Dalam konteks Dayak Lawangan, pewarisan tersebut tidak hanya mempertahankan
kompetensi ritual, tetapi juga mereproduksi nilai budaya yang menjadi dasar legitimasi
sosial-spiritual Mandong Dayang. Strategi berikutnya diwujudkan melalui keteladanan
moral dan pelayanan sosial-spiritual (Hondro, 2025; Mista et al., 2026). Pengakuan
masyarakat tidak hanya berdasarkan pada kemampuan menjalankan ritual, tetapi juga pada
sikap hidup yang mencerminkan kesabaran, kejujuran, tanggung jawab, dan kesediaan
membantu masyarakat tanpa membedakan latar belakang keluarga yang dilayani.

Karena itu, Mandong Dayang sering menjadi tempat masyarakat berkonsultasi
mengenai pelaksanaan uapacara adat, persoalan keluarga, mapun kehidupan keagamaan.
Pelayanan tersebut memperkuat hubungan kepercayaan antara Mandong Dayang dan
masyarakat sehingga legitimasi yang dibangun dalam ritual terus terpelihara dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan temuan Jero et al., (2025) yang
menunjukkan bahwa pelayanan spiritual yang dilakukan secara konsisten menjadi sumber
pengakuan sosial terhadap perempuan dalam praktik keagamaan.

Keberlanjutan legitimasi sosial-spiritual tersebut tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Regenerasi pelaku ritual berlangsung relatif lambat karena tidak banyak generasi
muda yang bersedia menjalani proses belajar yang panjang, sementara perubahan sosial,
mobilitas pendidikan dan pekerjaan, serta berkembangnya teknologi informasi
mempengaruhi minat terhadap pengetahuan ritual. Kondisi ini meuntut Mandong Dayang
untuk mempertahankan nilai-nilai tradisi tanpa menutup diri terhadap perubahan sosial.
Dalam perspektif Lestari (2021) kemampuan mempertankan agensi budaya menjadi faktor
penting agar nilai budaya tetap hidup di tengah dinamika masyarakat.

Oleh sebab itu, membuka ruang belajar bagi generasi muda sekaligus menjaga
relevansi praktik ritual menjadi bagian penting reproduksi legitimasi sosial-spiritual. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa reproduksi legitimasi sosial-spiritual berlangsung melaui
praktik-praktik budaya yang saling berkaitan, mulai dari pewarisan pengetahuan ritual,
keteladanan moral, pelayanan sosial-spiritual, hingga kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan sosial. Keempat praktik tersebut membentuk mekanisme yang menjaga
keberlangsungan pengakuan masyarakat terhadap Mandong Dayang. Untuk memperlihatkan
hubungan antarkomponen tersebut secara lebih sistimatis, tabel 3 menyajikan strategi
kultural, praktik konkret, aktor yang terlibat, dan bentuk reproduksi legitimasi sosial-
spiritual.
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Tabel 3. Strategi Kultural Dalam Mereproduksi Legitimasi Sosial-Spiritual
Perempuan Mandong Dayang

Strategi Kultural Praktik Konkret Aktor yang Bentuk Reproduksi
Terlibat Legitimasi
Reproduksi Melibatkan generasi muda, Mandong Keberlanjutan
pengetahuan pendampingan, dan praktik Dayang, keluarga, pengetahuan ritual
ritual langsung generasi muda
Keteladanan Menunjukkan integritas, Mandong Dayang Penguatan
moral kesabaran, & tanggung kepercayaan
jawab dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari
Pelayanan Memeberikan  konsultasi Mandong Dayang Pemeliharaan
sosial-spiritual adat, pendampingan ritual, dan masyarakat pengakuan sosial
dan bantuk kepada
masyarakat
Adaptasi Membuka ruang belajar Mandong Keberlanjutan
terhadap dan menyesuaikan strategi Dayang. keluarga, legitimasi  sosial-
perubahan sosial pewarisan pengetahuan masyarakat spiritual

tanpa mengubah nilai ritual

Sumber: Analisis Data Lapangan, 2025

Tabel 3 memperlihatkan bahwa reproduksi legitimasi sosial-spiritual tidak
bergantung pada satu strategi, melainkan pada keterpaduan antara pewarisan pengetahuan
ritual, keteladanan moral, pelayanan sosial-spiritual, dan adaptasi terhadap perubahan sosial.
Keempat strategi tersebut saling memperkuat sehingga pengakuan masyarakat terhadap
Mandong Dayang tetap terpelihara di tengah perubahan sosial dan menjadi dasar
berkembangnya kepemimpinan kultural yang akan dibahas pada subbab berikutnya.

5. Transformasi Legitimasi Sosial-Spiritual Kepemimpinan Kultural

Kepemimpinan kultural dalam tulisan ini mengacu pada kemampuan Mandong
Dayang mempengaruhi kehidupan masyarakat melalui pengetahuan ritual, keteladanan
moral, serta pengakuan sosial tanpa bergantung pada kewenangan formal dalam struktur adat
maupun keagamaan. Berbeda dengan otoritas ritual yang terbatas pada pelaksanaan upacara
bersama Balian, kepemimpinan kultural berkembang ketika legitimasi sosial-spiritual yang
telah diperoleh meluas ke berbagai aspek kehidupan masyarakat. Dengan demikian,
kepemimpinan kultural tidak diukur dari posisi struktural, melainkan dari kemampuan
menjaga nilai adat, menjadi rujukan moral, memperkuat kohesi sosial, mengelola memori
budaya, dan mentransmisikan identitas kolektif kepada generasi berikutnya.

Jadi kepemimpinan kultural merupakan bentuk transformasi dari legitimasi sosial-
spiritual yang telah direproduksi melalui praktik ritual dan kehidupan sosial. Transformasi
tersebut tampak ketika Mandong Dayang tidak hanya hadir sebagai pelaksanaan ritual, tetapi
juga menjadi rujukan dalam berbagai persoalan adat dan keluarga. Arbainah dan Kolek
selaku Mandong Dayang, menjelaskan bahwa masyarakat sering meminta pertimbangan
mengenai tata cara pelaksanaan upacara, perkawinan, ritual anak, hingga persoapan keluarga
sebelum mengambil keputusan (Wawancara, 3 Oktober 2025). Eben Tube selaku Damang
Kepala Adat juga menegaskan bahwa Mandong Dayang harus memahami adat, tata upacara,
dan pelayanan Kepada masyarakat sehingga keberadaannya dipercaya dalam berbagai urusan
sosial (Wawancara, 4 Oktober 2025).
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh Mandong Dayang tidak lagi terbatas
pada arena ritual, tetapi berkembang menjadi sumber rujukan moral dan budaya yang
digunakan masyarakat dalam menyelesaikan persoalan kehidupan sehari-hari.
Kepemimpinan kultural juga tercermin pada kemampuannya menjaga kohesi sosial dan
memelihara memori budaya. Dalam setiap pelaksanaan ritual, Mandong Dayang tidak hanya
memastikan prosesi berlangsung sesuai adat, tetapi juga menjelaskan makna simbol,
mengingatkan keluarga terhadap nilai-nilai yang diwariskan leluhur, serta membangun
hubungan harmonis antarpeserta ritual.

Melalui praktik tersebut, nilai budaya tidak hanya dipertahankan, tetapi terus
dihidupkan dalam pengalaman kolektif masyarakat. Kondisi ini sejalan dengan Banda
(2016); Wulandari & Prastiwi (2022) yang menjelaskan bahwa perempuan berperan sebagai
penjaga tradisi dan memori budaya melalui pewarisan nilai-nilai budaya dalam kehidupan
komunitas. Selain menjaga kohesi sosial, Mandong Dayang berperan dalam
mentransmisikan identitas kolektif masyarakat Dayak Lawangan. Pengetahuan ritual, etika
adat, dan penghormatan terhadap leluhur diperkenalkan kepada anggota keluarga maupun
generasi muda melalui keterlibatan langsung dalam berbagai ritual.

Proses ini tidak menghasilkan regenerasi pengetahuan ritual, tetapi juga memperkuat
rasa memiliki terhadap identitas budaya Dayak Lawangan. Di sisi lain, perubahan sosial dan
berkurangnya minat sebagian generasi muda terhadap tradisi menjadi tantangan bagi
keberlanjutan ruang belajar dan membangun kedekatan dengan generasi muda menjadi
bagian penting dalam menjaga kesinambungan identitas budaya. Berbagai temuan tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan kultural Mandong Dayang merupakan manifestasi dari
legitimasi sosial-spiritual yang telah berkembang melampaui arena ritual.

Manifestasi tersebut tidak hanya tercermin dalam pelaksanaan ritual, tetapi juga
dalam kemampuan mempengaruhi kehidupan sosial melalui berbagai praktik budaya yang
diakui masyarakat. Hubungan antara indicator kepemimpinan kultural, bukti lapangan, dan
kontribusi terhadap kehidupan sosial dirangkum pada tabel 4.

Tabel 4. Manifestasi Kepemimpinan Kultural Perempuan Mandong Dayang

Indikator Bukti Lapangan Kontribusi Sosial
Kepemimpinan Kultural
Menjaga nilai adat Memastikan  pelaksanaan Keberlanjutan nilai

ritual sesuai tata adat dan budaya
makna simbolik

Menjadi rujukan moral Memberikan nasehat Penguat kepercayaan
mengenai adat, keluarga, masyarakat
dan pelaksanaan ritual

Memperkuat kohesi sosial Membangun  komunikasi Harmoni dan solideritas
antar Balian, keluarga, dan sosial

masyarakat
Mengelola memori budaya  Menjelaskan makna ritual Pelestarian memori
dan menjaga budaya

keberlangsungan tradisi
Mentransmisikan identitas Melibatkan generasi muda Keberlanjutan identitas
kolektif dalam proses belajar ritual bu Dayak Lawangan
dan nilai adat
Sumber: Analisa Data Lapangan, 2025
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa kepemimpinan kultural Mandong Dayang dibangun
melalui Kketerkaitan antara kompetensi ritual, keteladanan moral, pelayanan sosial,
pengelolaan memori budaya, dan tranmisi identitas kolektif. Legitimasi sosial-spiritual yang
dibangun dalam arena ritual berkembang menjadi pengaruh sosial yang diakui masyarakat.
Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan Mandong Dayang menjaga keberlanjutan nilai
budaya dan memperkuat kohesi sosial masyarakat Dayak Lawangan.

Kesimpulan

Otoritas spiritual prempuan Mandong Dayang dalam masyarakat Dayak Lawangan
tidak merupakan status yang diwariskan secara otomatis, tetapi dikonstruksi melalui
penguasaan pengetahuan ritual, pengalaman spiritual, integritas moral, dan pengakuan
kolektif yang mentransformasikan modal budaya dan modal sosial menjadi modal simbolik
sebagai dasar terbentuknya legitimasi sosial-spiritual dalam komunitas. Legitimasi tersebut
selanjutnya dinegosiasikan melalui mekanisme negosiasi kultural-komplementer yang
menempatkan Mandong Dayang dan Balian dalam pembagian peran yang saling
melengkapi, sehingga perempuan membangun ruang pengaruh melalui kompetensi ritual,
pelayanan sosial-spiritual, dan pemeliharaan relasi komunikasi tanpa mengambil alih
kewenangan formal Balian. Melalui reproduksi pengetahuan ritual, keteladanan moral,
pelayanan Kepada masyarakat, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial,
legitimasi sosial-spiritual terus dipelihara hingga berkembang menjadi kepemimpinan
kultural yang tercermin dalam kemampuan Mandong Dayang menjaga nilai adat, menjadi
rujukan moral, memperkuat kohesi sosial, mengelola memori budaya, dan mentransmisikan
identitas kolektif masyarakat Dayak Lawangan. Kontribusi konseptual penelitian ini terletak
pada penjelasan mengenai mekanisme reproduksi legitimasi sosial-spiritual yang
menghubungkan proses konstruksi, negosiasi, pemeliharaan legitimasi, hingga transformasi
menjadi kepemimpinan kultural perempuan dalam masyarakat adat.
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